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ABSTRAK

Nama : Dewi Putri

NIM : 190701035

Program Studi : Arsitektur/Fakultas Sains dan teknologi (FST)

Judul : Studi Perbandingan Karakter Arsitektur Masjid Nusantara
Pada Masjid Tuha Indrapuri Aceh Besar Dan Masjid Tuha
Ulee Kareng Banda Aceh.

Tanggal Sidang : 17 Januari 2025

Jumlah Halaman : 58 Halaman

Pembimbing 1 : Ibu Maysarah Binti Bakri, S.T., M.Arch.

Masjid Tuha Indrapuri, Aceh Besar dan Masjid Tuha Uleekareng, Banda Aceh
merupakan dua contoh masjid di Provinsi Aceh yang mengusung konsep masjid
nusantara. Namun, secara mendetail, keduanya memiliki perbedaan fasade dan
beberapa karakter arsitektur lainnya. Masjid Tuha Indrapuri, Aceh Besar
merepresentasikan arsitektur percandian sedangkan Masjid Tuha Uleekareng,
Banda Aceh merefleksikan arstektur kayu. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk

mengkaji perbedaan physical system dan stylistic system dari kedua objek tersebut.

Peneliti menggunakan metode kualitatif dan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, yang bertujuan untuk memberikan sebuah gambaran lebih dalam terkait
objek penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan observasi. Data yang

dikumpulkan lalu dikelompokkan berdasarkan elemen arsitektur masjid nusantara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan karakter Arsitektur Masjid
Nusantara pada physical system dan stylistic system padakedua objek penelitian.
Dari segi physical system, perbedaan terdapat pada elemen atap (jumlah tingkat atap
tumpang), letak mihrab, jumlah kolom, keberadaan makam dan beduk, menara dan
kolam wudhu. Sementara, dari segi s#ylistic system, perbedaan terlihat dari

keberadaan mamolo, letak dan motif ukiran.

Kata Kunci: studi perbandingan; masjid nusantara; arsitektur nusantara
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masjid adalah simbol arsitektur'bagi umat Islam yang berfungsi sebagai
tempat ibadah, pengembangan komunitas, dan pemersatu umat Islam. Sebagai
fasilitas ibadah, keberadaan masjid diharapkan dapat meningkatkan keimanan,
ketakwaan, akhlak yang baik, serta kecerdasan umat, sehingga dapat terwujud
masyarakat yang adil dan makmur yang diridhai oleh Allah SWT. Bangunan ini
didirikan sebagai wadah untuk mengabdi kepada Allah SWT (Widartik dkk., 2022).
Di samping itu, masjid juga berfungsi sebagai tempat pertemuan dan pelaksanaan
shalat secara berjama’ah, dengan tujuan untuk memperkuat rasa persaudaraan dan
hubungan kekeluargaan di antara umat Muslim. Masjid juga berfungsi sebagai
tempat halaqah atau diskusi, tempat mengaji, dan memperdalam ilmu-ilmu agama

ataupun umum (Rosadi, 2014).

Banda Aceh pada masanya termasuk salah satu pusat peradaban Islam. Masjid
pada masa itu sangat berperan penting dalam kemajuan Islam di Nusantara. Pada
abad 18, beberapa tokoh agama hijrah dari wilayah Yaman ke Aceh dan menetap di
Aceh untuk menyebarkan Islam, lalu membangun masjid sebagai tempat ibadah
dan aktivitas sosial lainnya (Shara dkk.,2022). Saat ini, masjid-masjid bersejarah
dapat ditemui di Provinsi Aceh sebagai salah satu bukti Aceh sebagai pusat
peradaban Islam. Dibandingkan déngan masjid-masjid yang dibangun dalam
rentang waktu satu abad'terakhir, [desain 'masjid-masjid tersebut sangat berbeda.
Masjid-masjid bersejarah (yang sebagiannya disebut masjid tua) menerapkan
arsitektur masjid tua yang dipengaruhi oleh agama Hindu-Budha. Pengaruh Hindu-
Buddha terlihat dalam karakteristik seperti bentuk bangunan berbentuk bujur
sangkar, atap bertumpang, adanya serambi, halaman yang dikelilingi tembok, dan

keberadaan gerbang.

Arsitektur nusantara adalah arsitektur di nusantara dalam rentang waktu
sebelum 1800 M, yang juga disebut dengan arsitektur klasik Indonesia (Octavia &

Prijotomo, 2018). Namun, Prijotomo (1988) menyatakan bahwa arsitektur



nusantara bersifat berkelanjutan (continuation) yang membutuhkan pengkinian,
untuk menjaga kesinambungan dan keharmonisan (Bakhtiar, dkk, 2014). Octavia
& Prijotomo (2018) juga menyatakan bahwa arsitektur nusantara melingkupi
arsitektur percandian (arsitektur batu dan bata) serta arsitektur tradisional yang
umumnya menggunakan kayu sebagai material utama. Merujuk pada rentang waktu
yang disebutkan sebelumnya, dalam<konteks masjid, masjid nusantara adalah
masjid-masjid tua yang umumnya dibangun pada masa lampau. Lokasi masjid tua
di Provinsi Aceh tersebar dibeberapa kabupaten/kota seperti Banda Aceh, Aceh
Besar, Aceh Barat, Aceh Selatan dan Pidie Jaya. Tiap masjid tua diketahui memiliki
karakter yang serupa karena menerapkan konsep masjid nusantara (Kementrian

Kebudayaan, 2015).

Salah satu contoh masjid tua adalah Masjid Tuha Ulee Kareng yang didirikan
pada abad ke-18. Meskipun mengalami beberapa perubahan, seperti pada lantai dan
atap, bentuk masjid ini tetap mempertahankan gaya arsitektur khas nusantara.
Masjid ini mencerminkan nilai-nilai arsitektur lokal, yang terlihat dari pemilihan
material bangunan yang sesuai dengan kondisi iklim setempat (Shara dkk., 2022).
Masjid ini pernah menjadi pusat pembelajaran agama [slam di Kutaraja pada abad-
18 (Barliana, 2008). Arsitektur Masjid Tuha Ulee Kareng menunjukkan gaya
arsitektur yang dibangun berdasarkan tradisi seni bangunan lama. Atap pada masjid
ini merupakan adaptasi bentuk dari atap rumah‘/Aceh. Atap yang digunakan adalah
atap tumpang dua, berbeda dengan masjid lainnya yang disebabkan ukuran masjid

Tuha Ulee Kareng yang tidak terlalu besar (Meutia & Araby, 2020).

Contoh lainnya adalah Masjid Tuha Indrapuri yang dibangun pada masa
Kerajaan "Aceh Darussalam sekitar tahun 1607-1636. Kerajaan tersebut
menggantikan Kerajaan Lamuri yang sebelumnya didirikan oleh putra Raja Harsha
dari Srilanka, India. Saat itu, pasukan Harsha kalah saat perang melawan bangsa
Huna pada tahun 604 M, lalu mereka melarikan diri ke Aceh. Kerajaan Lamuri
kemudian ditaklukan oleh Sultan Iskandar Muda dari Kerajaan Aceh Darussalam.
Masjid Indrapuri kemudian dibangun di atas benteng Indrapuri, salah satu dari tiga
benteng peninggalan Kerajaan Lamuri (Annisa, 2017). Meskipun telah mengalami
renovasi, baik masjid maupun benteng tersebut masih mempertahankan bentuk

aslinya. Masjid Tuha Indrapuri tetap digunakan oleh masyarakat untuk berbagai



kegiatan, termasuk ibadah, kegiatan sosial, dan wisata (Yarda dkk., 2023). Masjid
Tuha Indrapuri dan Masjid Tuha Ulee Kareng sebagai salah satu masjid tertua di
Banda Aceh, telah ditetapkan sebagai situs cagar budaya yang dilindungi oleh
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya.

Walaupun secara umum memiliki kesamaan bentuk, namun secara mendetail
diperkirakan terdapat perbedaan karakter arsitektur nusantara pada beberapa masjid
tua. Pengamatan awal menunjukkan adanya perbedaan fasade dari kedua bangunan
masjid tersebut. Selain itu, Masjid Tuha Uleekareng menggambarkan arsitektur
tradisional«yang, didominasi material kayu sedangkan Masjid«Tuha Indrapuri
menggambarkan arsitektur percandian. Hal inilah yang mendasari dilakukannya
penelitian ini dengan judul Studi Perbandingan Karakter Arsitektur Mesjid
Nusantara pada Masjid Tuha Indrapuri, Aceh Besar dan Masjid Tuha Uleekareng,
Banda Aceh.

Menurut Habraken (1978) pada At-Toyibi dan Widyastuti (2021), karakter
arsitektur secara fisik dapat diidentifikasi melalui spatial system - yang berkaitan
dengan keruangan bangunan, p/ysical system — yang berkaitan dengan sistem fisik
bangunan, dan stylistic system — yang berkaitan dengan model atau gaya yang
memberikan citra khusus pada bangunan. Karakter arsitektur masjid nusantara yang
akan'menjadi fokus dalam penelitian ini adalah p/iysical system dan stylistic system.
Penelitian in1 merupakan studi awal tentang adentifikasi tipologi arsitektur masjid
nusantara di Aceh. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya pengetahuan

tentang karakter arsitektur masjid nusantara-yang.ada di Provinsi Aceh.

1.2 Masalah Penelitian
1. Bagaimana karakteristik Arsitektur Nusantara pada Masjid Tuha Ulee Kareng

dan Masjid Tuha Indrapuri dari segi physical system dan stylistic system?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik Arsitektur Nusantara pada Masjid

Tuha Ulee Kareng dan Masjid Tuha Indrapuri dari segi physical system dan

stylistic system?



1.4 Batasan Penelitian

Batasan/lingkup dari penelitian ini adalah objek penelitian berupa Masjid Tuha
Ulee Kareng dan Masjid Tuha Indrapuri. Selain itu, scope penelitian dibatasi pada

karakter arsitektur masjid nusantara dari segi physical system dan stylistic system.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang membacanya
maupun yang secara langsung terkait didalamnya. Adapun manfaat dari penelitian

ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
inspirasi mengenai Studi Perbandingan Karakter Arsitektur Mesjid Nusantara
pada Masjid Tua Indrapuri, Aceh Besar dan Masjid Tua Uleekareng, Banda
Aceh.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini. diharapkan-menjadi referensi bagi praktisi yang ingin

menggabungkan nilai-nilai islam dengan kearifanlokal dalam desain masjid.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dari laporan penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Membahas mengenai latar belakang penelitian, permasalahan dan tujuan, batasan,

kerangka penelitian, sistematika penulisan, dan manfaat penelitian.
BAB II KAJIAN TEORI

Membahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian. Seperti membahas

penelitian-penelitian terdahulu dengan topik yang sama.

BAB III METODE PENELITIAN



Pembahasan yang memuat deskripsi tentang metode yang digunakan dalam

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan analisis dan pembahasan tentang hal-hal yang telah menjadi fokus

perhatian dalam, seperti suatu telaah ermasalahan, kelemahan dan kelebihan,

interpretasi, eksplorasi, dan se

E

obyek dokume

BAB V KESIMP

n penelitian



